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Abstract: The Research about The Application of Cooperative Learning 
Mode Type Two Stay Two Stray to Increase Learning Activity of the 
students in Fourth Grade of Elementary School 11 in Sungai Raya 
Bengkayang Regency aims to get the information about the increase of 
learning activity of the students after studying applied by cooperative 
learning mode type Two Stay Two Stray. This research used a descriptive 
method. The experiment form was the action research. The learning pretest 
result of cycle I is 53,58 and cycle II is 76,41. The result of learning 
activity in cycle I is 28,96% and cycle II is 61,14%, its increasing 32,18%. 
So, the conclusion is the application of cooperative learning mode type 
two stay two stray can increase the learning activity of the students in 
Fourth Grade of Elementary School 11 in Sungai Raya Bengkayang 
Regency. 
Abstrak: Penelitian tentang  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa 
pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV SD Negeri 11 
Sungai Raya Kabupaten Bengkayang bertujuan untuk memperoleh 
informasi tentang peningkatan aktivitas belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe two stay two dalam 
pembelajaran PKn kelas IV SD Negeri 11 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil belajar siswa 
pada Siklus I adalah 53,58 sedangkan pada siklus II sebesar 76,41. Rata-
rata aktivitas belajar siswa pada siklus I 28,96% dan pada siklus II sebesar 
61,14%, terjadi peningkatan sebesar 32,18%. Maka dapat disimpulkan 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 11 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang. 
 
Kata Kunci: Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray,    Aktivitas 
Belajar 
 
Kegiatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar 
merupakan usaha untuk mencerdaskan manusia melalui sejumlah  perangkat, baik 
berupa materi pelajaran, alat, metode/pendekatan dan sarana prasarana belajar. 
Seiring dengan perkembangan zaman, dinamika pendidikan menuntut adanya 
pembaharuan ke arah yang lebih baik. 
Rendahnya aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, mendorong peneliti untuk melakukan pembaharuan. 
Pembaharuan akan dilakukan dengan cara melakukan penelitian untuk mencari 
akar permasalahan rendahnya aktivitas belajar siswa. Dari penelitian didapat, 
ternyata akar permasalahan terletak pada diri peneliti sendiri, sehingga siswa 
kurang aktif belajar. Dalam pembelajaran, siswa jarang bertanya, serta kurang 
berani dalam mengemukakan pendapatnya. Hal ini disebabkan oleh gaya 
mengajar lama seperti ceramah, mencatat, dan langsung evaluasi sehingga 
berdampak rendahnya aktivitas belajar siswa. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi, peneliti mencoba mendalami berbagai 
model pembelajaran yang ada dalam buku-buku untuk mengatasi permasalahan 
yang terjadi. Dari pencarian dan pendalaman pustaka, peneliti akhirnya 
mendapatkan satu model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray yang 
dimungkinkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Pembelajaran 
dilakukan dengan cara bertamu antara satu kelompok dengan kelompok yang lain. 
Sebab dengan bertamu pada kelompok lain, dapat memupuk kerja sama antar 
siswa. Siswa dapat berdiskusi bersama-sama, memecahkan masalah secara 
bersama-sama, dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Rumusan masalah umum dalam penelitian ini adalah Apakah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran PKn SD Negeri 11 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang? Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan menjadi 
rumusan masalah khusus yaitu (a) Bagaimana penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran PKn kelas IV SD Negeri 11 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang? (b) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran model kooperatif tipe two 
stay two stray dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
PKn kelas IV SD Negeri 11 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang? dan (c) 
Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa setelah mengikuti penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam pembelajaran PKn kelas IV 
SD Negeri 11 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang? 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendapat informasi data yang 
akurat tentang peningkatan aktivitas belajar siswa setelah mengikuti penerapan 
pembelajaran model kooperatif tipe two stay two dalam pembelajaran PKn kelas 
IV SD Negeri 11 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang. Rumusan tujuan 
dijabarkan menjadi tujuan khusus yaitu (1) Untuk mendeskripsikan rancangan 
pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pelajaran PKn kelas IV SD Negeri 11 
Sungai Raya Kabupaten Bengkayang, (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran model kooperatif tipe two stay two stray dalam meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV SD Negeri 11 Sungai 
Raya Kabupaten Bengkayang, dan (3) Untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas belajar siswa setelah mengikuti penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray dalam pelajaran PKn kelas IV SD Negeri 11 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis bagi pendidikan di sekolah. Pada manfaat teoritis, penelitian ini 
bermanfaat untuk menambah bahan pustaka yang menyangkut masalah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Sedangkan 
pada manfaat praktis bagi sekolah yaitu untuk memperoleh informasi bagaimana 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam rangka 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Bagi siswa, untuk memudahkan siswa 
dalam belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Bagi 
peneliti yaitu (1) Sebagai dasar penelitian lebih lanjut tentang penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray sehingga memperoleh 
pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray dan (2) peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada dan 
pengalaman langsung dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray yang diterapkan pada pembelajaran PKn di Sekolah Dasar saat 
mengajar.  
Pembelajaran di kelas akan lebih efektif apabila berpusat pada siswa 
sehingga aktivitas belajar mereka menjadi menyenangkan dan menciptakan 
keaktifan siswa dalam memperoleh informasi pembelajaran. Noor, (2008: 25) 
menyatakan bahwa aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, 
pikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan 
tersebut. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010: 30) aktivitas 
berarti kesibukan, kegiatan, keaktifan, kerja atau suatu kegiatan kerja yang 
dilaksanakan pada tiap bagian dalam suatu peristiwa atau kejadian. Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas merupakan suatu 
bentuk keterlibatan siswa berupa kesibukan, kegiatan, keaktifan dan perhatian 
yang terkait suatu peristiwa dalam proses pembelajaran. 
 Menurut Hilgard & Bower (dalam Ngalim 1990:84) belajar berhubungan 
dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang 
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang. Sedangkan menurut Gagne 
(dalam Ngalim 1990:83) belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama 
dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya 
berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi tersebut. Berdasarkan beberapa 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses terjadinya 
perubahan tingkah laku pada individu yang disebabkan adanya stimulus atau suatu 
situasi tertentu yang telah dialaminya berulang-ulang. Perubahan tersebut 
bergerak ke arah yang lebih baik  dan bersifat permanen. 
Aktifitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Menurut  Trinandita dalam (http://ipotes.wordprees.com) bahwa hal yang paling 
mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa. 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yan 
tinggi antara guru dengan siswa maupun siswa itu sendiri. Hal ini akan 
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, di mana masing-
masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas 
yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan 
keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. 
Paul B. Diedrich, Noor Latifah dan Soli Abimayu (dalam Sardiman: 2010) 
menjelaskan secara umum aktivitas belajar dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu: 
(a) Aktivitas Fisik, aktivitas fisik adalah akivitas atau kegiatan yang dilakukan 
oleh peserta didik dengan melakukan gerakan motorik berupa: menulis, bermain, 
bergerak, dan lain sebagainya. (b) Aktivitas Mental, aktivitas mental adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan intelektual atau 
kemampuan berpikir, berupa: menyimak penjelasan guru, bertanya, menjawab 
pertanyaan, dan lain sebagainya, dan (c) Aktivitas Emosional, aktivitas emosional 
adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi, 
berupa: bergembira, menghargai pendapat teman, bersemangat, dan lain 
sebagainya.  
Menurut Permendiknas no.22 tahun 2006 (dalam Winata Putra, 2008:1.15) 
mengemukakan bahwa mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 
warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 
oleh pancasila dalam UUD 1945. Wina Sanjaya (2008:136) mengemukakan 
bahwa kelompok mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan kepribadian 
bertujuan membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa 
kebangsaan dan cinta tanah air.  
Joyce (dalam Trianto, 2007: 5) menyatakan bahwa model pembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran didalam kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan 
untuk menentukan perangkat-parangkat pembelajaran.Teknik belajar dua tinggal dua 
tamu (two stay two stray) menurut Anita (2010:61) mengatakan bahwa: 
Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Spencer kagan pada tahun 
1992, teknik ini bisa digunakan pada semua mata pelajaran dan untuk semua 
tingkatan anak didik. Struktur two stay two stray memberi kesempatan kepada 
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Banyak 
kegiatan belajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja 
sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa lain. Padahal dalam 
kenyataan hidup diluar sekolah, kehidupan dan kerja manusia bergantung satu 
dengan yang lainnya.  
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray menurut 
Anita (2010:62) bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
ada enam langkah yaitu: (a) persiapan, (b) pembentukan kelompok, (c) diskusi 
masalah, (d) bertamu ke kelompok lain, (e) berbagi informasi dengan kelompok 
lain, (f) kembali ke kelompok asal dan mencocokkan hasil kerja. Kelebihan tipe 
two stay two stray yaitu (1) Terdapat pembagian kerja kelompok yang jelas, (2) 
Siswa dapat bekerjasama dengan temannya, dan (3) Dapat mengatasi kondisi 
siswa yang ramai dan susah diatur saat proses belajar mengajar. Kelemahan tipe 
two stay two stray yaitu memerlukan waktu yang lama jika tidak dapat 
mengontrol waktu dengan baik dan guru tidak dapat mengetahui kemampuan 
siswa masing-masing dalam proses memberi dan mencari informasi materi 
(sebelum postest).  
 
METODE 
Prof. Dr. Nawawi (1985:61-93) menyatakan ada empat macam metode 
penelitian yaitu metode filosofis, metode deskriptif, metode historis, dan metode 
eksperimen. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Prof. Dr. Nawawi (1985:63) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya. Dengan kata lain, metode 
deskriptif ini digunakan untuk memecahkan permasalahan penelitian dengan cara 
menggambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil di mana 
penelitian berlangsung.  
Penelitian ini bersifat kualitatif, sesuai dengan metode yang dipilih yaitu 
metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2009:8), metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafah pospositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpul data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat indukatif sering 
disebut metode penelitian (natural setting).  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.  Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian refleksi diri (self reflective) yang 
dilakukan oleh guru untuk memperbaiki kinerjanya. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan oleh guru pada kelasnya sendiri untuk memperbaiki kualitas tindakan di 
dalamnya. Dengan demikian, seluruh proses pembelajaran, telaah, diaknosis, 
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan pengaruh menciptakan hubungan 
yang diperlukan antara evaluasi diri dari perkembangan profesional. 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas guru terlibat langsung (PTK), karena 
guru itu sendiri yang melakukan penelitian atau guru yang melaksanakan proses 
pembelajaran jika melakukan penelitian dengan kolaborasi. Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dilakukan dengan cara merencanakan, melaksanakan dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisifatif  dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga proses pembelajaran menjadi 
meningkat. Setting penelitian ini adalah di kelas IV  SD Negeri 11 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV  SD 
Negeri 11 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang yang berjumlah 39 orang yang 
terdiri dari 17 orang putra dan 22 orang putri serta peneliti sebagai guru.  
Teknik pengumpulan data menurut Prof. Dr. Nawawi (1985: 94-95) antara 
lain, teknik observasi langsung, teknik komunukasi langsung, teknik komunikasi 
tidak langsung, teknik pengukuran, dan teknik studi dokumenter/biografi. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) Teknik 
observasi langsung, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
saat penelitian tindakan berlangsung dalam pembelajaran, (2) Teknik Komunikasi 
tidak langsung, yakni teknik dalam pengumpulan data menggunakan alat 
pengumpul data tertentu.  
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lembar 
observasi, yakni pencatatan data yang dilakukan oleh peneliti terhadap jenis gejala 
yang akan diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar 
observasi mengenai aktivitas siswa dan lembar observasi bagi guru. 
Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase aktivitas belajar 
siswa baik aktivitas fisik, mental, maupun emosional. Dari data tersebut kemudian 
ditarik kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Yang 
didapat berdasarkan rumus sebagai berikut: 
Menurut Anas Sudijono (2008:43) 
P =  
f
N
 x 100 % 
 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = angka persentase 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
M. Asrori (2009:119) mengatakan penelitian tindakan kelas dimulai 
dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yakni perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan siklus pertama tadi apabila terdapat 
hambatan atau kekurangan maka dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
HASIL 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data 
peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada Kelas IV SD Negeri 11 Sungai 
Raya Kabupaten Bengkayang dengan jumlah siswa 39 orang siswa. 
Adapun pelaksanaan dari hasil penelitian  pada tiap siklus dapat peneliti 
paparkan sebagai berikut: 
 
Pembahasan Siklus I 
Tahap Perencanaan 
Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu tanggal 20 September 
2012, dengan materi susunan pemerintahan kabupaten yang telah dibuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Standar Kompetensi pada siklus II yaitu 
Memahami sistem pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi dengan 
Kompetensi Dasar yaitu Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan 
pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi. 
Siklus pertama yang dilaksanakan dengan  dihadiri oleh 39 siswa dan satu 
observer sebagai kolabolator yang merupakan teman sejawat yaitu Yuliana, 
S.Pd.SD. Kriteria keberhasilan siswa ditetapkan bila minimal 60% dari jumlah 
siswa terlibat aktif dalam membahas materi pelajaran, 60% standar minimal hasil 
belajar siswa, 60% rata-rata rancangan pembelajaran yang dibuat guru dan 60% 
rata-rata aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran di tiap siklusnya. 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran oleh guru 
dan siswa. Siklus pertama dilaksanakan sesuai dengan rencana yaitu satu kali 
pertemuan yaitu tanggal 20 September 2012. Pada saat pertemuan siklus 1  jumlah 
siswa yang hadir 39 orang. Pada siklus ini proses pembelajaran berlangsung 
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah ditetapkan. 
Tahap Pengamatan 
Selama proses pembelajaran berlangsung guru dan kolabolator melakukan 
penilaian proses dan pengamatan terhadap kinerja guru dalam mengajar serta 
siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dengan 
menggunakaan lembar observasi  yang telah disediakan. Dari hasil pengamatan 
pada siklus 1 pada observasi guru mengajar di kelas terdapat rata-rata sebesar 
73,07% dari 13 aspek yang dinilai, sedangkan pada penilaian rancangan 
pembelajaran diperoleh rata-rata sebesar 79,41% hal ini menunjukkan bahwa 
masih terdapat beberapa aspek rancangan pembelajaran yang belum terlaksana. 
Tahap refleksi 
Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran pada siklus ini terdapat temuan-temuan yaitu: (1) Tingkat partisipasi 
aktivitas siswa masih rendah, karena siswa belum terbiasa belajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray, (2) Aktivitas guru di kelas belum 
mencapai target yang diharapkan, dan (3) Rata-rata hasil belajar siswa masih di 
bawah standar minimal nilai yang ditentukan yaitu sebesar 53,58% sehingga perlu 
dilanjutkan dengan siklus berikutnya. 
 
Siklus II 
Tahap Perencanaan 
Siklus kedua dilaksanakan tanggal 28 September 2012 dengan jumlah 
siswa 39 orang dan kolabolator yang merupakan teman sejawat yaitu Yuliana, 
S.Pd.SD. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang digunakan pada siklus 
kedua dibuat dengan materi susunan pemerintahan provinsi dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Standar Kompetensi pada siklus 
II yaitu Memahami sistem pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi dengan 
Kompetensi Dasar yaitu Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan 
pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi. 
Tahap Pelaksanaan 
Siklus kedua dilaksanakan sesuai dengan rencana, yaitu tanggal 28 
September 2012. Pada pertemuan ini jumlah siswa yang hadir 39 orang dan 
kolaborator satu orang. 
Pada siklus ini proses pembelajaran berlangsung berdasarkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ditetapkan, yakni tentang susunan 
pemerintahan provinsi dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray. Kegiatan yang dilakukan guru pada siklus II yaitu: (1) Siswa bersama guru 
bertanya jawab tentang materi susunan pemerintahan provinsi, (2) Guru 
membimbing siswa secara berkelompok untuk mendiskusikan susunan 
pemerintahan provinsi, (3) Siswa secara berkelompok diminta membuat bagan, 
(4) Guru membimbing siswa membuat kerangka susunan pemerintahan provinsi, 
(5) Guru membimbing siswa menggunting, menempel pada bagan, (6) Setiap 
kelompok menempelkan nama lembaga-lembaga pemerintahan provinsi pada 
bagan, (7) Guru bersama-sama dengan siswa memberikan penilaian terhadap hasil 
kerja tiap kelompok, dan (8) Evaluasi 
Tahap Pengamatan 
Pengamatan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung dilakukan 
oleh guru dan kolabolator. Instrumen berupa lembar observasi yang telah 
disediakan seperti pada siklus pertama. Aspek partisipasi siswa yang diamati 
selama proses pembelajaran berlangsung sama dengan pada siklus pertama yaitu 
dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 
Dari hasil pengamatan, diperoleh hasil rata-rata observasi guru dalam 
pembelajaran selama siklus II sebesar 92,30%, sedangkan observasi rancangan 
pembelajaran sebesar 94,11%. Hal ini membuktikan bahwa sudah terdapat 
peningkatan yang signifikan terhadap rancangan dan pelaksanaan pembelajaran 
guru di kelas. Hasil belajar siswa meningkat menjadi 76,41% yang pada siklus 
sebelumnya hanya 53,58%. 
Tahap Refleksi 
Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran pada siklus ini, terdapat temuan-temuan yaitu: (1) Terdapat 
peningkatan tingkat aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran yang pada 
siklus I hanya sebesar 28,06% menjadi 61,14% pada siklus II, (2) Hasil belajar 
siswa meningkat menjadi  76,41% pada siklus II, (3) Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dilaksanakan oleh guru dengan 
baik. 
PEMBAHASAN 
 
Siklus I 
Pembahasan tentang Ketepatan Cara Penerapan Pembelajaran 
Penerapan pembelajaran PKn tentang susunan pemerintahan kabupaten 
dengan model kooperatif tipe two stay two stray terlihat pada aktifitas yang 
dilakukan oleh guru. Pada siklus I dengan aspek yang diamati ada 13 aspek 
persentase rata-ratanya sebesar 69,23%. 
Pembahasan tentang Rancangan Pembelajaran 
Rancangan Pembelajaran yang dibuat guru terdapat 17 aspek yang dinilai. 
Dari penilaian tersebut, terdapat rata-rata sebesar 76,47 %. Meski belum mencapai 
rata-rata maksimal, persentase rancangan pembelajaran pada pertemuan 1 dapat 
dikatakan baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang belum 
dilaksanakan guru. 
Pembahasan tentang Aktivitas Belajar Siswa 
Pada siklus I persentase rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 23,07% 
dengan jumlah aspek yang diamati 10 aspek, maka aktivitas siswa pada pertemuan 
pertama belum mencapai ketuntasan belajar yang diinginkan pada saat 
pembelajaran dengaan metode inkuiri, karena aktivitas masih di bawah 60% 
berarti masih banyak siswa yang belum aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
 
Pembahasan tentang Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa pada pertemuan pertama siklus I ditemukan rata-rata 
kelas 53,58% masih belum mencapai ketuntasan belaajar karena masih kurang 
dari 60%. Hal ini terjadi karena masih banyak siswa yang belum memahami 
penjelasan guru tentang susunan pemerintah kabupaten. Kemampuan siswa untuk 
memahami pelajaran sangat lemah jadi memerlukan waktu agak lama dan 
diulang-ulang. Dengan demikian dapat digarisbawahi bahwa hasil temuan belajar 
siswa pada siklus I ternyata hasil belajar yang diperoleh siswa kelas IV SDN 11 
Sungai Raya Kabupaten Bengkayang masih belum mencapai ketuntasan terbukti 
persentasenya rata-ratanya  53,58% <  60%. 
 
Siklus II 
Pembahasan tentang Penerapan Pembelajaran PKn dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
Pembahasan tentang penerapan pembelajaran PKn tentang susunan 
pemerintahan provinsi dengan model kooperatif tipe two stay two stray terlihat 
pada aktivitas yang dilakukan guru. 
Pada siklus II aktivitas guru mengalami peningkatan, persentase rata-rata 
100 %. Guru sudah banyak melakukan langkah-langkah pembelajaran PKn 
tentang susunan pemerintahan provinsi dengan model pembelajaran tipe two stay 
two stray. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray guru dapat melakukan perubahan dalam proses pembelajaran sehingga tidak 
monoton sehingga siswa bersemangat  dan mudah menerima pembelajaran yang 
disampaikan guru. 
Pembahasan tentang Rancangan Pembelajaran 
Dari penilaian rancangan pembelajaran pada siklus II, terdapat rata-rata 
sebesar 100 %. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, guru sudah dapat 
menyesuaikan media pembelajaran dengan materi yang disampaikan sehingga 
sebagian besar siswa sudah memahami materi pembelajaran yang disampaikan. 
Dengan melihat rata-rata penilaian rancangan pembelajaran yang dibuat guru 
sudah 100%, hal ini menandakan sudah banyak tindakan yang dilaksanakan guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Pembahasan tentang Aktifitas Belajar Siswa 
Pada siklus II aktivitas siswa banyak mengalami peningkatan, persentase 
aktivitas siswa mencapai 68,20% berarti lebih dari 60% siswa sudah melakukan 
aktivitas yang diinginkan. Hal ini karena siswa sudah tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Bila 
dibandingkan dengan hasil temuan rata-rata persentase tentang aktivitas siswa saat 
mengikuti pembelajaran dari rata-rata siklus I dari 23,07% menjadi 68,20% pada 
siklus II artinya bahwa model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
dalam pembelajaran PKn tentang susunan pemerintah kabupaten dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 11 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang didapat persentase rata-rata aktivitas siswa yang sangat signifikan 
yaitu dari  28,96 % menjadi  61,14%. 
 
Pembahasan tentang Hasil Belajar Siswa 
 Pada siklus II hasil tes siswa mengalami peningkatan, yaitu mencapai rata-
rata 76,41 berarti rata-rata hasil belajar siswa sudah melampaui standar ketuntasan 
minimal. Hasil tes siswa mengalami peningkatan, sehingga meningkat pula 
jumlah siswa yang mencapai standar ketuntasan, peneliti bersama kolabolator 
merasa sudah cukup puas dengan hasil yaang telah dicapai siswa baik keaktifan 
dalam belajar maupun peningkatan hasil belajar. 
Rata-rata aktivitas belajar siswa SDN 11 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang setelah mengikuti pembelajaran pada siklus I 28,96% menjadi 
61,41% pada siklus II artinya bahwa dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa 
kelas IV SDN 11 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang dalam pembelajaran PKn 
tentang susunan pemerintahan kabupaten dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa 
dengan dibuktikan persentase rata-rata yaitu dari 53,58% menjadi 76,41 %. 
 
Pembahasan Peningkatan Hasil Penelitian selama Dua Siklus 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
pembelajaran PKn tentang susunan pemerintahan kabupaten dapat dilihat pada 
aktivitas guru dalam pembelajaran, pelaksanaan tindakan guru pada siklus I dan 
siklus II secara keseluruhan menunjukan peningkatan dilihat dari persentase rata-
rata siklus I 73,05% naik menjadi 88,45% pada siklus kedua, berarti ada kenaikan 
sebesar 15,4% peningkatan aktivitas guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Peningkatan Rata-rata Aktivitas Guru  
 Pada Siklus I dan Siklus II 
NO Keterangan 
Siklus Peningkatan/ 
Penurunan Siklus I Siklus II 
1 Aktif 73,07% 92,30% Meningkat 19,23% 
2 Tidak Aktif 26,93% 7,7% Menurun 19,23% 
 
Peningkataan aktifitas siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui 
observasi tiap pertemuan dalam dua siklus tindakan yang telah dilaksanakan. 
Berikut tabel peningkatan aktifitas dalam dua siklus tidakan dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Peningkatan Rata-rata Aktifitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
NO Keterangan 
Siklus Peningkatan/ 
Penurunan Siklus I Siklus II 
1 Aktif 28,96% 61,14% Meningkat 32,18% 
2 Tidak Aktif 71,04% 38,86% Menurun 32,18% 
 
Pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua secara keseluruhan 
menunjukan adanya peningkatan. Jumlah siswa yang aktif pada siklus pertama 
28,96%, pada siklus kedua sebesar 61,14% , meningkat sebesar 32,18% dan 
terjadi penurunan jumlah siswa dengan kriteria tidak aktif dari 71,04% pada siklus 
pertama menjadi 38,86%.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam 
pembelajaran PKn untuk meningkatkan aktivitas belajar  siswa kelas IV SD 
Negeri 11 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang dapat disimpulkan yaitu: (1) 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam 
pembelajaran PKn pada kelas IV SD Negeri 11 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang dapat dilakukan oleh guru dengan sangat baik terbukti dengan 
melihat peningkatan aktifitas guru rata-rata siklus I sebesar 69,23% pada siklus II 
naik menjadi 100% berarti sudah memenuhi kriteria pelaksanaan pembelajaran 
yang baik dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray. (2) Aktivitas belajar siswa pada kelas IV SD Negeri 11 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang saat mengikuti pembelajaran PKn, dapat meningkat. Hal 
ini terlihat dengan adanya peningkatan dari setiap pertemuan yaitu dari 
peningkatan persentase rata-rata aktivitas siswa pada siklus I sebesar 28,96% 
meningkat menjadi 61,14% pada siklus II. Dengan demikian bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada kelas IV SD Negeri 11 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang, karena hampir semua siswa sudah melakukan aktivitas yang sangat 
signifikan, seperti aktif menjawab pertanyaan, aktif bertanya, aktif mengeluarkan 
pendapat, dan bersemangat dalam proses pembelajaran yang sifatnya tanpa 
paksaan. (3) Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 17%. 
Pada siklus I rata-rata siswa sebesar 53,58% sedangkan pada siklus II naik 
menjadi 76,41%. Hal ini menandakan bahwa dengan diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray pada pembelajaran PKn dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 11 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang yang juga berdampak pada peningkatan aktivitas belajarnya di kelas. 
 
Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan, 
maka peneliti menyampaikan beberapa saran yaitu: (1) Dengan adanya model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam pembelajaran PKn, 
diharapkan guru mampu menerapkan di kelas sebagai alternatif cara untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. (2) Guru harus berusaha meningkatkan 
kualitas pembelajaran dengan melakukan inovasi dalam mengelola 
pembelajarannya di kelas terutama dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran PKn  melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray. (3) Pembelajaran PKn hendaknya bervariasi 
dan tidak monoton sehingga hasil belajar siswa menjadi maksimal. (4) Hendaknya 
guru selalu aktif dalam melibatkan siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung agar kegiatan pembelajaran dapat berhasil dengan baik, sehingga 
pembelajaran lebih bermakna. 
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